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ABSTRAK 

Penelitian Tugas Akhir berada di daerah tambang PT. Kaltim Prima Coal pada 

daerah Sangatta Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur. Secara geografis daerah 

penelitian terletak pada koordinat 96300-99500E dan 196000-200200N pada proyeksi 

tambang PT. Kaltim Prima Coal. Penelitian Tugas Akhir ini memiliki fokus bahasan pada 

batubara seam SN dan NL pada Pit Bendili PT. Kaltim Prima Coal meliputi aspek 

lingkungan pengendapan dan hubungannya terhadap kadar sulfur, korelasi seam SN dan 

korelasi seam NL, struktur geologi, dan sejarah geologi pada seam SN dan NL. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lingkungan pengendapan seam SN dan 

NL, pengaruh lingkungan pengendapan terhadap kadar sulfur batubara, hubungan seam 

secara lateral dan batas wahout seam SN dan NL, arah gaya utama regional, dan sejarah 

geologi pada seam SN dan NL dari awal terbentuk hingga saat ini. Daerah penelitian 

diinterpretasikan sebagai daerah yang terpengaruh oleh adanya Pinang Dome terutama 

pada seam yang menjadi fokus penelitian. 

Tahapan-tahapan penelitian mencakup tahap pendahuluan, tahap pengambilan 

data, tahap pengolahan dan interpretasi data, dan tahap penyusunan laporan. Tahapan 

pengambilan data mencakup measuring stratigraphy, pengukuran struktur geologi, 

pengambilan data log bor, kadar sulfur batubara, dan data penampang bor pada lintasan 

measuring stratigraphy. Kemudian data yang sudah diambil akan diolah sehingga 

diketahui hasil dari tujuan yang ingin dicapai.  

Lingkungan pengendapan batubara seam SN yaitu upper delta plain  dengan 

kadar sulfur yang tergolong rendah. Dari pengukuran stratigrafi ditemukan material 

dominan berupa batupasir dengan channel batupasir berukuran kasar hingga sedang. 

Struktur penciri yang banyak ditemui antara lain parallel lamination, cross-lamination, 

dan ripple. Lingkungan pengendapan batubara seam NL yaitu lower delta plain dengan 

kadar sulfur yang tergolong tinggi. Penelitian di daerah penelitian terhadap seam SN dan 

seam NL dilakukan di 4 titik untuk seam SN dan 1 titik untuk seam NL dimana setiap 

titik mempunyai anomali ketidakmenerusan. Ketidakmenerusan seam diketahui dari 

adanya washout yang memotong seam dan salah satu pada seam SN mempunyai offset 

elevasi yang disebabkan karena adanya pengaruh gaya dari munculnya diapir batuan beku 

(Pinang Dome). Berdasarkan analisis struktur geologi yang tersingkap di lapangan 

diketahui bahwa gaya utama regional yang membentuk struktur yang berkembang di 

daerah penelitian berarah timur laut-barat daya. Sejarah geologi daerah penelitian diawali 

pengendapan Formasi Balikpapan pada Kala Miosen Tengah sampai terbentuk endapan 

gambut. Kemudian sekitar Kala Miosen Tengah-Miosen Akhir gambut mengalami 

washout dan terisi material channel berupa batupasir. Selanjutnya terjadi pengendapan 

lanjutan dan terbentuk batubara seam SN pada gambut yang mengalami washout tersebut. 

Pada Kala Miosen akhir daerah penelitian mendapat pengaruh gaya dari munculnya diapir 

batuan beku (Pinang Dome) dan membentuk struktur pada zona washout batubara seam 

SN dimana zona washout tersebut menjadi zona lemah tempat terbentuknya struktur 

sehingga seam SN mengalami offset elevasi di salah satu lokasi. Kemudian dilanjutkan 

dengan pengendapan sedimen lanjutan dan batubara seam NL. Sebelum terbentuk 

barubara, gambut seam NL tertimbun oleh material sedimen baru. Setelah itu terjadi 

washout yang memotong lapisan gambut dan lapisan sedimen di atasnya. 

 

Kata kunci: Batubara, lingkungan pengendapan, sulfur, washout 
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ABSTRACT 
 

The research is located at mining area of PT. Kaltim Prima Coal in 

Sangatta, East Kutai, East Borneo. Geographically, research area is located on 

coordinate 96300-99500E and 196000-200200N in PT. Kaltim Prima Coal mining 

projection. This research focus on seam SN and seam NL at Pit Bendili PT. Kaltim Prima 

Coal that include depositional environment and its relation toward sulphur amount, seam 

SN and seam NL correlation,geological structure, and geological history of seam SN and 

seam NL. The research purpose are to know the depositional environment of seam SN 

and NL, depositional environment effect toward coal sulphur amount, lateral relation and 

washout limit of seam SN and NL, the direction of regional main force, and geological 

history of seam SN and NL. Research area interpretated as the area that effected by 

Pinang Dome, especially on seam SN and NL. 

Research steps consist of preface, data acquisition, processing and data 

interpretation, and composing report. Data acquisition include measuring stratigraphy, 

measuring geological structure, take log bor data, coal sulphur amount, and bor section 

data on measuring stratigraphy line. Then processing data to get the result. 

Depositional environment of seam SN is upper delta plain with low sulphur 

amount. From measuring stratigraphy, there is sandstone as dominant material with 

moderate to coarse size sandstone channel. There are parallel lamination, cross-

lamination, and ripple as recognition structure. While depositional environment of seam 

NL is lower delta plain with high sulphur amount. Research toward seam SN and seam 

NL did at four spots for seam SN and one spot for seam NL whose washout anomaly. 

One washout has elevation offset that caused by igneous diapir (Pinang Dome). Based on 

geological structure analysis on the field, the direction of regional main force that make 

developing structure on research area is NW-SE. Geological history of research area 

began from Balikpapan formation deposition in Middle Miosen till peat deposit formed. 

Then about Middle Miosen to Late Miosen there was peat washout and filiing by 

sandstone as channel. After that next deposition occured and formed seam SN. In Late 

Miosen the area got force effect from igneous diapir (Pinang Dome) and formed the 

structure on seam SN coal washout zone where that washout zone became the weak zone 

as the place to formed the structure, so there was an elevation offset at seam SN in one 

spot of research area. Then continued by next sediment depositional and seam NL 

formed. Before formed coal, peat of seam NL burried by new sediment material. After 

that there was a washout that cut the peat and the sediment layer on it.           
 

Keywords: Coal, depositional environment, sulphur, washout 
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